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Warisan budaya keris di Desa Aeng Tongtong memiliki potensi ekonomi lokal 

yang unik. Namun, produksi dan pemasaran keris memerlukan peningkatan. 

Sentra kerajinan keris di desa ini telah berkembang dan menjadi tujuan wisata 

utama di Kabupaten Sumenep. Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan 

pengrajin keris melalui Strategi Pemasaran Terintegrasi menggunakan Platform 

Marketplace. Kegiatan melibatkan survei awal, pelatihan teknis, dan konsep tata 

kelola bisnis yang baik. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

penjualan keris melalui Strategi Pemasaran Terintegrasi menggunakan Platform 

Marketplace. Para pengrajin juga mampu menerapkan teknik modern dan prinsip 

tata kelola bisnis yang efisien. 

The keris cultural heritage in Aeng Tongtong Village has unique local economic 

potential. However, keris production and marketing need improvement. The keris 

craft center in this village has developed and become a major tourist destination 

in Sumenep Regency. This community service aims to empower keris craftsmen 

through an Integrated Marketing Strategy using the Marketplace Platform. The 

activities involved initial surveys, technical training, and good business 

governance concepts. The results showed a significant increase in keris sales 

through the Integrated Marketing Strategy using the Marketplace Platform. The 

craftsmen were also able to apply modern techniques and efficient business 

governance principles. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Keris, sebagai salah satu warisan budaya Indonesia, memiliki nilai seni dan sejarah yang sangat 

tinggi. Sebagai simbol identitas budaya, keris telah dikenal luas tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di 

dunia internasional. Namun, di balik nilai budayanya yang luhur, pengrajin keris di Desa Aeng 

Tongtong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Madura, masih menghadapi berbagai tantangan 

dalam meningkatkan pemasaran produk mereka. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

pengetahuan tentang pemasaran online dan kurangnya platform pemasaran yang efektif untuk 

memperkenalkan keris kepada pasar yang lebih luas Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (2018). 

Desa Aeng Tongtong dikenal sebagai salah satu pusat pengrajin keris dengan jumlah empu 

terbanyak di dunia. Meskipun demikian, para pengrajin keris di desa ini masih kesulitan dalam 
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memasarkan produk mereka secara optimal. Banyak pengrajin yang masih bergantung pada pasar lokal 

yang terbatas, sehingga akses pasar yang lebih luas belum tercapai (Suranto,et al, 2023). Berdasarkan 

kondisi ini, diperlukan sebuah pendekatan yang dapat mengoptimalkan potensi pemasaran keris, salah 

satunya melalui strategi pemasaran terintegrasi dengan memanfaatkan platform marketplace digital 

(Brown, 2023). 

Pemasaran digital melalui platform marketplace menawarkan peluang yang besar dalam 

meningkatkan akses pasar dan penjualan produk keris. Penggunaan strategi pemasaran terintegrasi, yang 

melibatkan media sosial, pemasaran online, dan pembuatan profil perusahaan atau katalog produk, dapat 

menjadi solusi efektif untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing keris dari Desa Aeng Tongtong 

(Smith, J, 2022). Sebagai langkah awal, pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan para pengrajin 

keris melalui pelatihan dan pendampingan dalam pemasaran online, serta membangun platform 

marketplace yang dapat mendukung keberlanjutan usaha mereka (Junaidi & Lestari, 2020). 

Program pengabdian ini diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para pengrajin dalam menggunakan teknologi digital untuk pemasaran, tetapi juga 

memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat Desa Aeng Tongtong. Dengan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan pengrajin dalam merencanakan strategi pemasaran, diharapkan mereka 

dapat mengembangkan sentra pengrajin keris yang lebih efisien dan modern (Alma, 2016). Melalui 

pelatihan dan implementasi pemasaran digital, para pengrajin diharapkan dapat mengakses pasar yang 

lebih luas, meningkatkan pendapatan, serta memperkenalkan budaya keris ke khalayak yang lebih besar 

(Kurniawan & Putra 2022). 

Dalam upaya ini, penelitian ini akan merancang dan menerapkan strategi pemasaran terintegrasi 

menggunakan platform marketplace untuk mendukung pengembangan sentra pengrajin keris di Desa 

Aeng Tongtong. Diharapkan, melalui langkah-langkah tersebut, keris dapat kembali mendapat tempat 

yang lebih baik di pasar global dan budaya keris di Indonesia, khususnya di Sumenep, dapat terus 

berkembang dan terpelihara. 

METODE 

Dalam rangka pengembangan sentra pengrajin keris di Desa Aeng Tongtong, Kecamatan 

Saronggi, Kabupaten Sumenep, pengabdian masyarakat ini mengadopsi pendekatan partisipatif dan 

penerapan strategi pemasaran terintegrasi menggunakan platform marketplace digital. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengrajin keris dalam mengelola dan memasarkan produk 

mereka secara efektif melalui teknologi digital. Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini terdiri 

dari tiga tahapan utama sebagai berikut: 

1. Pelatihan Pemasaran Online untuk Pengrajin Keris 

Pelatihan pemasaran online menjadi langkah awal yang penting untuk meningkatkan 

pengetahuan pengrajin keris tentang pemasaran digital dan penggunaan platform marketplace. Dalam 

sesi workshop ini, pengrajin akan diberikan materi terkait pemasaran terintegrasi, mulai dari cara 

mengelola produk keris di platform marketplace, hingga strategi pemasaran digital yang efektif untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya saing produk keris (Adcharina, et al, 2017). Melalui pelatihan ini, 

diharapkan para pengrajin dapat memahami pentingnya kehadiran digital dalam dunia pemasaran 

modern dan memanfaatkan platform marketplace untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Pendekatan 

ini juga akan mengajarkan pengrajin untuk membuat konten produk yang menarik, menyusun deskripsi 

produk yang informatif, serta mengoptimalkan pencarian produk di marketplace (Santoso, 2021). 

2. Konsultasi Individu dalam Pembuatan dan Pengembangan Platform Marketplace 

Setelah pelatihan, tahap berikutnya adalah memberikan konsultasi individu bagi para pengrajin 

keris. Setiap pengrajin akan mendapat panduan khusus mengenai cara mengoptimalkan pemasaran 

produk mereka menggunakan strategi pemasaran yang terintegrasi dalam platform marketplace. 

Konsultasi ini melibatkan penyesuaian khusus dengan kebutuhan masing-masing pengrajin, termasuk 

cara membuat akun toko di platform marketplace, cara upload produk, serta tips dalam memasarkan 

produk agar lebih mudah ditemukan oleh konsumen. Melalui konsultasi ini, para pengrajin diberikan 

ruang untuk berkonsultasi secara langsung, memecahkan masalah yang mereka hadapi, serta 

memaksimalkan potensi produk keris yang mereka miliki (Suryanto & Hadi, 2020). 
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3. Monitoring dan Evaluasi  

Tahap terakhir adalah proses monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan secara berkala 

untuk menilai implementasi strategi pemasaran yang telah diterapkan oleh para pengrajin keris. Tim 

pengabdian akan mengukur sejauh mana hasil yang telah dicapai, baik dari segi peningkatan penjualan, 

keterlibatan pengrajin dalam platform marketplace, maupun efektivitas penggunaan teknologi dalam 

pemasaran produk keris. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik kepada pengrajin 

tentang hal-hal yang perlu diperbaiki dan juga untuk mengetahui dampak dari pelatihan dan konsultasi 

yang telah diberikan. Proses evaluasi ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi potensi masalah atau 

tantangan yang mungkin dihadapi oleh para pengrajin, serta mencari solusi yang lebih efektif untuk 

keberlanjutan pengembangan sentra keris di Desa Aeng Tongtong Widiastuti & Setiawan (2022). 

Dengan menerapkan pendekatan ini, diharapkan para pengrajin dapat mengembangkan 

keterampilan pemasaran mereka, meningkatkan penjualan produk keris, dan memperluas jangkauan 

pasar melalui platform marketplace yang lebih efektif dan efisien. 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Aeng Tongtong, Kecamatan Saronggi, 

Kabupaten Sumenep, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, penjualan, dan ekonomi lokal 

melalui strategi pemasaran terintegrasi menggunakan platform marketplace. Berikut adalah hasil yang 

dicapai melalui pelaksanaan program ini: 

1. Peningkatan Pengetahuan Pengrajin  

Salah satu hasil yang signifikan dari pengabdian ini adalah peningkatan pengetahuan para 

pengrajin keris mengenai strategi pemasaran terintegrasi dan manajemen produk. Melalui pelatihan dan 

workshop pemasaran online, pengrajin keris di Desa Aeng Tongtong kini memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya kehadiran digital dan pemasaran melalui platform marketplace. Mereka 

juga belajar bagaimana mengelola produk mereka secara lebih profesional, membuat deskripsi produk 

yang menarik, serta menggunakan media sosial untuk mempromosikan keris. Pengetahuan ini 

memungkinkan para pengrajin untuk lebih siap dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat 

di era digital (Kurniawan & Putra 2022). 

2. Peningkatan Penjualan  

Implementasi platform marketplace memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 

penjualan produk keris. Sebelumnya, produk keris hanya dapat dijangkau oleh pasar lokal yang terbatas. 

Setelah menggunakan platform marketplace, produk keris dari Desa Aeng Tongtong lebih mudah 

diakses oleh konsumen di luar daerah, bahkan di luar negeri. Dengan adanya akses yang lebih luas, 

produk keris dapat dikenal oleh khalayak yang lebih besar, yang berujung pada peningkatan penjualan. 

Platform marketplace juga memberikan kemudahan bagi pengrajin dalam melakukan transaksi secara 

online, yang mempercepat proses pemasaran dan distribusi produk (Suryanto & Hadi, 2020). 

3. Peningkatan Ekonomi Lokal  

Salah satu dampak positif lainnya adalah peningkatan ekonomi lokal di Desa Aeng Tongtong. 

Dengan adanya peningkatan penjualan melalui pemasaran online, pendapatan para pengrajin keris 
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meningkat. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi pengrajin keris secara individu, tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi perekonomian desa secara keseluruhan. Pendapatan yang lebih tinggi 

memungkinkan pengrajin untuk mengembangkan usaha mereka, merekrut tenaga kerja lokal, dan 

memperbaiki kualitas produk keris yang dihasilkan. Peningkatan ekonomi ini juga berkontribusi pada 

pemberdayaan masyarakat setempat dan menjaga kelangsungan budaya pembuatan keris di daerah 

tersebut Widiastuti & Setiawan (2022). 

Diskusi  

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Aeng Tongtong, Kecamatan Saronggi, 

Kabupaten Sumenep bertujuan untuk mengembangkan sentra pengrajin keris melalui penerapan strategi 

pemasaran terintegrasi menggunakan platform marketplace. Melalui program ini, diharapkan pengrajin 

keris di Desa Aeng Tongtong dapat mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan 

produk keris. Berdasarkan hasil sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang dilakukan, terdapat 

beberapa pencapaian penting yang dapat didiskusikan. 

 
Gambar 1 Proses pembuatan keris di Lokasi desa Aeng Tongtong 

 

Tabel 1 Hasil Sosialisasi, Pelatihan, dan Pendampingan  
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pengabdian masyarakat yang 

dilakukan di Desa Aeng Tongtong telah berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan 

pengrajin keris, memperluas pasar, dan meningkatkan ekonomi lokal. Peningkatan pengetahuan 

mengenai pemasaran digital dan pemanfaatan platform marketplace telah mengubah cara pengrajin 

memandang pemasaran, yang sebelumnya bergantung pada cara tradisional. 

Dengan adanya akses pasar yang lebih luas melalui marketplace, produk keris tidak lagi terbatas 

pada pasar lokal. Hal ini berkontribusi pada peningkatan penjualan dan memberikan kesempatan bagi 

pengrajin untuk memperkenalkan budaya keris ke dunia internasional. Dampak yang lebih luas dari 

program ini juga dapat dirasakan oleh masyarakat desa, yang turut merasakan peningkatan ekonomi dari 

perkembangan industri keris. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kebutuhan untuk pelatihan 

berkelanjutan dan pendampingan lebih intensif untuk memastikan bahwa pengrajin dapat terus 

memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Selain itu, pengrajin juga perlu lebih terbiasa dengan teknik 

pemasaran digital yang dapat beradaptasi dengan perubahan tren pasar yang cepat. Keberlanjutan 

program ini sangat penting untuk memastikan bahwa hasil yang telah dicapai dapat dipertahankan dan 

dikembangkan lebih lanjut. 

SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat di Desa Aeng Tongtong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, 

berhasil meningkatkan pengetahuan pengrajin keris mengenai pemasaran digital dan pemanfaatan 

platform marketplace. Hal ini memperluas akses pasar produk keris, yang sebelumnya terbatas pada 

pasar lokal, ke pasar yang lebih luas, baik domestik maupun internasional. Peningkatan penjualan 

produk keris berimbas pada peningkatan pendapatan pengrajin, yang turut mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Meskipun telah mencapai hasil yang signifikan, program ini masih memerlukan 

pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutannya dan adaptasi terhadap perubahan tren 

pasar. Secara keseluruhan, pengabdian ini memberikan dampak positif bagi pengrajin dan ekonomi desa 

serta memperkuat budaya keris di Desa Aeng Tongtong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. 
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